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Abstrak  

Perlindungan hukum bagi pekerja wanita mengenai cuti telah diatur sebelumnya oleh Undang-

Undang Nomor 13 Tahun 2003 tentang Ketenagakerjaan yang telah dialihkan kedalam Undang-

Undang Nomor 11 Tahun 2020 tentang Cipta Kerja yang mana pengaturan tersebut salah satu 

faktor pendukung perlindungan yang diberikan pekerja perempuan. Rumusan masalah: (1) 

Bagaimanakah perlindungan hukum bagi pekerja wanita mengenai cuti dalam Undang-Undang 

Nomor 11 Tahun 2020 tentang Cipta Kerja(2) Bagaimanakah pengaruh hilangnya cuti 

reproduksi bagi pekerja wanita dalam Undang-Undang Nomor 11 Tahun 2020 tentang Cipta 

Kerja. Metode penelitian yang digunakan adalah metode hukum normatif yang terdiri dari data 

sekunder dan data primer yang dianalisis kualitatif.  Hasil penelitian: (1) Perlindungan hukum 

mengenai cuti yang telah diatur sebelumnya didalam Undang-Undang Nomor 13 Tahun 2003 

tentang Ketenagakerjaan kemudian telah digantikan oleh Undang-Undang Nomor 11 Tahun 

2020 dan aturan turunan 45 PP dan 4 Perpres yang dimana hak pekerja perempuan akan diatur 

didalam perjanjian kerja. (2) Pengaruh hilangnya cuti reproduksi akan berdampak buruk bagi 

lingkungan, kesehatan dan keselamatan kerja, dengan memberdayakan dan mendayagukan 

tenaga kerja harus dilakukan secara optimal dan manusiawi. 
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